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STUDI PEMASARAN DAN KEUNTUNGAN USAHATANI PADI ORGANIK DI
DESA SUMBERSUKO KECAMATAN BELITANG KABUPATEN OKU
TIMUR

Aldo Patiasa
Abstract

Sumbersuko village is one of the villages in the Belitang sub-district of east Oku
District South Sumatera Province. This study was to study the marketing of organic
rice in Sumbersuko Village, Belitang District, East OKU Regency and to calculate the
benefits of organic rice farming in Sumbersuko Village, East OKU Regency. The
research method used was the survey method. The sampling method used is simple
random sampling. Data processing methods used qualitative descriptive analysis with a
qualitative approach, then to calculate the profit used the profit analysis formula. The
results showed that the marketing of organic rice farming in the village of Sumbersuko
had  several sales patterns, namely  Farmers-Sumber  Makmur  farmers
group-Consumers,  Farmers-Sumber — Makmur  farmers  group-Distributors 1
(Jakarta)-Consumers, Farmers-Farmers and Distributors I (Palembang)-Consumers
Farmers-Sumber Makmur farmers group-Distributors IIl (Martapura)-Consumers and
Farmers-Sumber Makmur farmers group-212 Mart-Consumers. The average
advantage of the benefits received by farmers for example is Rp. 11,750,000 (Lg/Mzt).

Key Words: marketing, organic rice, benefits, farming
Abstrak

Desa Sumbersuko merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah Kecamatan
Belitang Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini untuk
mempelajari pemasaran padi organik di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur dan untuk menghitung keuntungan dari usahatani padi organik
di Desa Sumbersuko Kabupaten OKU Timur. metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah simple random
sampling. Metode pengolahan data yang digunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kualitatif, selanjutnya untuk menghitung keuntungan digunakan rumus
analisis keuntungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemasaran usahatani padi
organik di Desa Sumbersuko terdapat beberapa pola pemasaran yaitu Petani-Gapoktan
Sumber Makmur-Konsumen, Petani-Gapoktan Sumber Makmur-Distributor 1
(Jakarta)-Konsumen, Petani-Gapoktan Sumber Makmur-Distributor II
(Palembang)-Konsumen,  Petani-Gapoktan =~ Sumber = Makmur-Distributor Il
(Martapura)-Konsumen dan Petani-Gapoktan Sumber Makmur-212 Mart-Konsumen.
Keuntungan rata-rata yang diterima oleh petani contoh adalah sebesar Rp.11.750.000
(Lg/Mt).

Kata Kunci: Pemasaran, padi organik, keuntungan, usahatani
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sangat kaya akan berbagai jenis plasma nutfah yang tersebar diseluruh
pelosok kepulauan Indonesia. Kepulauan Indonesia yang memiliki berbagai jenis
topografi dan lingkungan telah melahirkan berbagai jenis padi yang adaptif terhadap
berbagai jenis lingkungan. Berdasarkan lingkungan tempat tumbuhnya, padi dapat
dikelompokkan dalam beberapa kelompok, yaitu kelompok padi rawa adalah varietas
padi yang adaptif terhadap lahan rawa-rawa, selanjutnya kelompok padi sawah adalah
padi yang adaptif pada lahan sawah dan kelompok padi lahan kering yang adaptif
pada lahan kering (gogo). Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang penting
bagi perekonomian Indonesia yang harus dikembangkan. Pengembangan sektor
pertanian dapat dilakukan melalui pemberdayaan perekonomian rakyat melalui
pendekatan agribisnis yang akan menciptakan pertanian yang maju, tangguh dan
efisien. Pengembangan sektor pertanian yang dilakukan mencakup berbagai subsektor,
antara lain subsektor tanaman hortkultura, pangan, perikanan, peternakan,
pekerbunan dan kehutanan.

Pertanian mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia.
Pangan merupakan komoditas penting dan strategis karena pangan merupakan
kebutuhan pokok manusia yang pemenuhannya menjadi hak asasi setiap rakyat
Indonesia sebagaimana dinyatakan dalam UU No. Tahun 1996 tentang Pangan
(Yusastiri, 2008). Pertambahan penduduk yang melaju cepat jumlah yang cukup,
mutu yang memadai, dan cepat pula. Tuntutan ini mendorong munculnya sistem
pertanian modern yang memiliki ciri-ciri ketergantungan yang tinggi pada pupuk
sintesis dan bahan kimia sintesis untuk pengendalian hama, penyakit, dan gulma
(Suhardianto et al, 2007).

Komoditas pangan yang sangat penting dan strategis kedudukannya adalah

komoditas padi, karena komoditas padi sebagai sumber penyediaan kebutuhan



pangan pokok berupa beras. Beras berkaitan erat dengan kebutuhan rakyat banyak
dan dapat dijadikan alat politik. Jumlah penduduk yang semakin meningkat
menyebabkan kebutuhan akan beras pun semakin meningkat. Namun, produksi
padi cenderung stagnan bahkan menurun dari kondisi kesejahteraan petani itu
sendiri juga terus mengalami penurunan (Satria, 2003).

Tabel 1. Produksi Padi di Indonesia Tahun 2011 —2015.

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produlg:;;zll/t}ellz)Lahan
2011 13.203.643 65.756.904 4,98
2012 13.445.524 69.056.126 5,13
2013 13.835.252 71.279.709 5,15
2014 13.797.307 70.846.469 5,13
2015 14.116.638 75.397.841 5,34

Sumber : Badan Pusat Statistik Produksi Padi di Indonesia 2016

Berdasarkan data Tabel 1 diatas bahwa pada tahun 2011 produksi padi
sebesar 65.757.904 ton/tahun, pada tahun 2012 mengalami kenaikan produksi
sebesar 69.056.126 ton/tahun, produksi padi mengalami kenaikan kembali
pada tahun 2013 dan mengalami penurunan produksi padi pada tahun 2014
sebesar 71.279.709 dan 70.846.469, pada tahun 2015 produksi padi mencapai
75.397.841 ton/tahun.

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu produsen pangan di
Indonesia. Setiap Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi
produksi pangan. Produksi tersebut ditunjukkan dengan adanya Kabupaten yang
menjadi sentra produksi tanaman pangan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(2016), Padi sebagai salah satu komoditas yang banyak diusahakan di Kabupaten
OKU Timur salah satunya adalah padi organik yang diusahakan di Kecamatan
Belitang, Kabupaten OKU Timur.

Menurut data Dari Dinas Pertanian Pangan Provinsi di Indonesia (2015),
perkembangan produksi padi terbesar adalah Jawa Timur, lalu diikuti oleh Jawa

Barat, seperti terlihat pada tabel di bawabh ini.



Tabel 2. Produksi Padi Menurut Provinsi di Indonesia tahun 2015.

No. Provinsi Produksi Padi (ton)
1. | Aceh 2.331.046
2. Sumatera Utara 4.044.829
3. Sumatera Barat 2.550.609
4. | Riau 393.917
5. | Jambi 541.486
6. | Sumatera Selatan 4.247.922
7. | Bengkulu 578.654
8. | Lampung 3.641.895
9. | Kepulauan Bangka Belitung 27.068
10. | Kepulauan Riau 959
11. | DKI Jakarta 6.361
12. | Jawa Barat 11.373.144
13. | Jawa Tengah 11.301.422
14. | DI Yogyakarta 945.136
15. | Jawa Timur 13.154.967
16. | Banten 2.188.996
17. | Bali 853.710
18. | Nusa Tenggara Barat 2.417.392
19. | Nusa Tenggara Timur 948.088
20. | Kalimantan Barat 1.275.707
21. | Kalimantan Tengah 893.202
22. | Kalimantan Selatan 2.140.276
23. | Kalimantan Timur 408.782
24. | Kalimantan Utara 112.102
25. | Sulawesi Utara 647.169
26. | Sulawesi Tengah 1.015.368
27. | Sulawesi Selatan 5.471.806
28. | Sulawesi Tenggara 660.720
29. | Gorontalo 331.220
30. | Sulawesi Barat 461.844
31. | Maluku 117.791
32. | Maluku Utara 75.263
33. | Papua Barat 30.219
34. | Papua 181.769
Jumlah 75.397.841




Sumber : Badan Pusat Statistik Produksi Pangan Padi Provinsi di
Indonesia, 2016

Berdasarkan data Tabel 2 diatas terdapat 34 Provinsi yang mengusahakan
usahatani padi dari beberapa Provinsi di Indonesia yang mengembangkan
usahatani padi Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi yang memiliki hasil
produksi tertinggi di Indonesia pada tahun 2015dengan jumlah produksi
13.154.967 ton/tahun.

Menurut (Sutanto, 2002), Pertanian organik merupakan salah satu terknologi
yang berwawasan lingkungan. Pertanian organik dipahami sebagai suatu sistem
produksi pertanaman yang berazazkan daur ulang hara secara hayati.
Perkembangan pertanian organik di Indonesia mulai pada awal 1980-an yang
ditandai dengan bertambahnya luas lahan pertanian organik, dan jumlah produsen
organik Indonesia dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Statistik Pertanian
Organik Indonesia (SPOI) yang diterbitkan oleh Aliansi Organis Indonesia (AOI)
tahun 2009, diketahui bahwa luas total area pertanian organik di Indonesia tahun
2009 adalah 231.687,11 ha. Luas area tersebut meliputi luas lahan yang
tersertifikasi, yaitu 97.351,60 ha (42 persen dari total luas luas area pertanian
organik di Indonesia) dan luas lahan yang masih dalam proses sertifikasi (pilot
project AOI), yaitu 132.764,85 ha (57 persen dari total luas area pertanian organik
di Indonesia).

Penggunaan input kimiawi akan menurunkan tingkat kesuburan tanah,
merosotnya keragaman hayati dan meningkatnya serangan hama, penyakit dan
gulma. Dampak negatif lain yaitu tercemarnya produk-produk pertanian oleh
bahan kimia yang selanjutnya akan berdampak buruk terhadap kesehatan manusia
(Lestari. 2009). Kesadaran masyarakat akan bahaya terhadap kesahatan dan
lingkungan menyebabkan terjadinya peralihan budidaya ke sistem organik.
Menurut Chouichom dan Yamao (2010), pertanian organik sebagai bagian dari
upaya terbaru untuk mendorong sistem pertanian yang baik secara sosial dan

ekologis berkelanjutan.



Menurut data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Selatan (2015),
perkembangan produksi padi terbesar adalah Kabupaten Banyuasin, lalu diikuti
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, seperti terlihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Produksi Padi di Provinsi Sumatera Selatan 2015

No. Kabupaten/Kota Produksi Padi (Ton)
1. | Ogan Komering Ulu 34.744
2. | Ogan Komering Ilir 612.706
3. | Muara Enim 117.997
4. | Lahat 150.312
5. | Musi Rawas 249.603
6. | Musi Banyuasin 225.249
7. | Banyuasin 1.231.803
8. | Ogan Komering Ulu Selatan 197.973
9. | Ogan Komering Ulu Timur 861.235
10. | Ogan Ilir 173.244
11. | Empat Lawang 123.746
12. | Pali 20.551
13. | Musi Rawas Utara 11.700
14. | Palembang 25912
15. | Prabumulih 1.472
16. | Pagar Alam 43.040
17. | Lubuk Linggau 25.208
Total 4.247.922

Sumber : Badan Pusat Statistik Produksi Pangan Padi Sumatera Selatan, 2016

Berdasarkan Tabel 3, produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2015 sebesar 4.106.495 ton. Dimana produksi padi tertinggi ada pada Kabupaten
Banyuasin yaitu sebesar 1.231.803 ton, sedangkan yang terendah ada di Kota
Prabumulih 1.472 ton. Sedangkan produksi padi pada tahun 2015 di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur sebesar 861.235 ton.

Padi organik adalah padi yang disahkan oleh sebuah badan independen, untuk
ditanam dan diolah menurut standar organik yang ditetapkan. Walau ada satu
definitive pun untuk organik, kebanyakan definisi memiliki elemen umum.
Misalnya, organik sebagaimana digunakan pada tanaman sawah pada umumnya

berarti, tidak ada pestisida dan pupuk dari bahan pestisida dan pupuk dari bahan



kimia sintetis atau buatan yang telah digunakan, kesuburan tanah diperoleh
melalui proses alami seperti penanaman tumbuhan penutup atau penggunaan
pupuk kandang yang dikomposkan dan limbah tumbuhan, tanaman dirotasikan
disawah untuk menghindari penanaman yang sama dari tahun ketahun disawah
yang sama, pergantian bentuk-bentuk bukan kimia misalnya pengendalian hama
dan gulma digunakan serangga yang bermanfaat untuk memangsa hama serta
daun jerami setengah busuk untuk menekan gulma untuk menekan serangga
penyakit (Wartaya, 2005).

Produktivitas padi organik sangat luar biasa, terutama pada tahun keempat
yakni sekitar kurang lebih 10 ton/ha, jauh lebih tinggi hampir dua kali lipat bila
dibandingkan rata-rata produktivitas padi sawah di Indonesia yang hanya 5 ton/ha.
Disamping memiliki kandungan gizi yang lebih baik, mempumyai kandungan
vitamin C, mineral, serta phytonutrients (bahan dalam tanaman yang dapat
melawan kanker) yang lebih tinggi ketimbang padi anorganik. Makanan organik
lebih tahan lama hingga tidak mudah basi. Menghemat biaya produksi karena,
pupuk dan pestisida berasal dari alam sekitar, sehingga mendatangkan pendapatan
yang besar bagi petrani organik (Tulus, 2003).

Produksi padi di Kabupaten OKU Timur pada tahun 2011 sampai 2015terus
meningkat. Pada tahun 2011 produksi padi sebesar 617.943,46 ton dan pada tahun
2015 sebesar 833.401,83 ton. Begitu pula produktivitas dan luas panen padi dari
tahun 2011 sampai tahun 2015 semakin meningkat. Peningkatan produksi, luas
panen, dan produktivitas padi harus dipertahankan setiap tahunnya, guna
meningkatkan ketersediaan bahan pangan bagi masyarakat. Data mengenai luas
panen, produktivitas, dan produksi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Panen, Produksi dan ProduktivitasPadi di Kabupaten OKU
Timur tahun 2011-2015

Luas Panen Produksi Produktivitas

Tahun (ha) (ton) (ton/ha)




2011 104.634 617.943,46 5,90
2012 107.626 657.451,46 6,11
2013 110.086 697.189,50 6,33
2014 120.408 763.485,93 6,34
2015 130.729 833.401,83 6,38

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten OKU
Timur, 2016

Belitang merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di Kabupaten OKU
Timur. Dimana daerah ini menjadi pusat penghasil padi untuk wilayah Kabupaten
OKU Timur. Kecamatan Belitang merupakan daerah yang paling berpotensi untuk
mengembangkan usahatani padi, karena Kecamatan Belitang memiliki luas panen
dan produksi padi terbanyak. Sehingga mampu mengantarkan Belitang sebagai
pusat produksi padi di wilayah Kabupaten OKU Timur. Keberhasilan Kecamatan
Belitang sebagai daerah sentra produksi padi tidak lepas dari dukungan berbagai
desa yang ada di Kecamatan Belitang tersebut.

Desa Sumbersuko merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan
Belitang. Dimana Desa ini memiliki luas lahan padi terbanyak dari beberapa Desa
yang ada di Kecamatan Belitang. Dimana Desa ini selain memproduksi padi
anorganik juga memproduksi padi organik. Untuk luas lahan padi organik lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Luas Lahan Padi Organik di Desa yang ada di Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur, 2017

Luas Lahan (ha)
No. Desa Padi Organik
1. | Sumbersuko 29,87
2. | Sumbersuko Jaya -
3. | Sidorahayu -
4. | Sukarame -
5. | Sukosari 25,00
6. | Tawang Rejo -




7. | Gunung Mas -
8. | Karang Kemiri -
9. | Triyoso 11,56
10. | Sidomulyo -
11. | Tanjung Rejo -
12. | Gedung Rejo -
13. | Harjowinangan -
14. | Pujorahayu -
15. | Tegal Rejo -
16. | Gumawang -
17. | Bedilan -
18. | Sidogede -
19. | Sidomakmur -

Jumlah 66,43

Sumber : UPTD Tanaman Pangan dan Hortikultura Kecamatan Belitang,

2018

Berdasarkan Tabel 5 tersebut, Desa Sumbersuko memiliki luas lahan
terbanyak untuk padi organik dibandingkan dengan desa lain yang ada di
Kecamatan Belitang. Untuk jumlah petani yang mengusahakan padi organik dapat

dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Luas lahan dan jumlah petani yang ada di Desa Sumbersuko,2017

Uraian Jumlah
Jumlah Petani (org) 65
Luas Lahan (ha) 29,87

Sumber : UPTD Tanaman Pangan dan Hortikultura Kecamatan Belitang,

2018

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, ditunjukkan bahwa jumlah petani yang
mengusahakan padi organik masih sangat sedikit bila dibandingkan dengan padi



anorganik. Padahal harga perkilo untuk padi organik lebih tinggi, sehingga
pendapatan yang dihasilkan pun lebih besar dibandingkan dengan padi anorganik
dan prospek kedepannya lebih menjanjikan. Peningkatan jumlah produktivitas
padi yang ada di Desa Sumbersuko mendorong terlaksananya kegiatan pemasaran
yang melibatkan beberapa lembaga pemasaran. Perbedaan antara padi organik dan
anorganik  menimbulkan ketidakpastian keuntungan yang diperoleh petani dan
lembaga pemasaran yang terlibat. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
memperoleh data dan informasi yang memadai untuk mengetahui pemasaran dan
keuntungan usahatani padi organik.

Sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai studi pemasaran dan
keuntungan usahatani padi organik di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang

Kabupaten OKU Timur.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah
sebagai berikut:
. Bagaimana Pemasaran Padi Organik di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur?
Berapa Besar Keuntungan dari Usahatani Padi Organik di Desa Sumbersuko

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur?

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:
Mempelajari Pemasaran Padi Organik di Desa Sumbersuko Kecamatan Belitang

Kabupaten OKU Timur



1))

2)

3)

Untuk Menghitung Keuntungan dari Usahatani Padi Organik di Desa Sumbersuko
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur

Sejalan dengan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah:
Bagi peneliti berguna untuk menambah pengetahuan serta wawasan dan sebagai
syarat menjadi sarjana pertanian di Universitas Muhammadiyah Palembang
Bagi petani diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan dalam
menghadapi permasalahan dalam pengembangan usahatani.
Bagi pemerintah dan instansi terkait harus memiliki peran aktif kepada petani agar

pengembangan usahatani yang dilakukan lebih maksimal.
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